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Dalam makalah ini dibahas tentang pembuatan mainan edukasi berbentuk 

kincir angin dari barang bekas untuk meningkatkan literatur  anak. Kajian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan: (1)langlah-langkah pembuatan mainan edukasi 
berbentuk kincir angin dari barang bekas, (2) tahap pemanfaatan mainan edukasi 
berbentuk kincir angin dari barang bekas, (3) fungsi mainan edukasi berbentuk 
kincir angin dari barang bekas. 

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan anak-anak. 
Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan pembahasan, disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Pertama,  
langkah-langkah pembuatan mainan edukasi berbentuk kincir angin dari barang 
bekas yaitu: (1) mengumpulkan alat dan bahan, (2) menggunting kardus yang 
sudah di pola, (3) memasang dua tiang/tonggak untuk alat penghubung, (4) 
Membuat pola berbentuk bulat, (5) membuat pola baling-baling, (6) menggunting 
pola baling-baling, (7) menusukan kayu lurus pada dua tiang/tonggak. (8) 
menusukan baling-baling kincir angin pada kayu lurus, (9) kincir angin sederhana 
telah selesai, (10) menggunting gambar poster buah-buahan, (11) lem gambar 
buah-buahan pada baling-baling kincir angin, (12) buah-buahan telah selesai 
ditempelkan, (13) menggunting potongan kardus, (14) buat potongan kardus di 
ujungnya runcing, (15) memasang potongan kardus di bagian tepi sisi segi empat, 
(16) pagar kincir angin telah selesai, (17) memasang tutup teh botol, (18) kincir 
angin telah selesai, (19) kincir angin siap digunakan oleh anak-anak untuk 
bermain dan belajar. Kedua,tahap pemanfaatan mainan edukasi berbentuk kincir 
angin dari barang bekas yaitu: (1) menyiapkan alat dan bahan, (2) pembuatan 
kincir angin itu, (3) penggunaan kincir angin oleh anak-anak. Ketiga,Fungsi 
mainan edukasi berbentuk kincir angin dari barang bekas yaitu: (1) Menciptakan 
situasi berlajar (bermain) bagi anak, (2) Menumbuhkan rasa percaya diri dan 
membentuk citra diri anak yang positif (3) Mengembangkan pola sosialisasi dan 
emosi anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 


